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ABSTRACT
Common Ponyfish is one of  demersal fish have an important economic value and is one of  dominant catch in Sunda 
Strait landed at Costal Fishing Port (PPP) Labuan, Banten. Common ponyfish fish caught with boat seine, danish seine, 
beach net, purse seine, rampus net, and bamboo platform liftnet. The purpose of  this study was to analyze dynamic of  
common ponyyfish (Leiognathus equulus) in Sunda Strait. The research was conducted from April to August 2015 in 
PPP Labuan, Banten. Data taken in this study of  biological data such as measurements of  total length and height of  
the fish, weight, and gender. Total fish taken during this research reaching 1895 tail. The results showed that the growth 
coefficient (K) females and males respectively 0.47/year-1 and 0.79/year-1 with asymptotic length (L∞) of  258 mm for 
females and 210 mm for male. Values were first captured length (Lc) female (145.57 mm) and male (142.92 mm) is 
greater than value of  the first mature gonads (Lm), which is for female and males respectively 116.54 mm and 146.162 
mm. The rate of  exploitation reached the optimal level between 0.53-0.74. The rate of  exploitation of  common 
ponyfish has exceeded the optimum exploitation rate, thus might common pony fish in Sunda Strait has overexploited.
Keyword: common ponyfish, dynamic population, overexploited, Sunda Strait
 
ABSTRAK
Ikan peperek (Leiognathus equulus) merupakan salah satu ikan demersal yang memiliki nilai ekonomis penting dan 
merupakan salah satu tangkapan dominan di perairan Selat Sunda yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
Labuan, Banten. Ikan peperek ditangkap dengan beberapa alat tangkap, yaitu payang, dogol, pukat pantai, purse seine, 
jaring rampus, bagan tancap, dan bagan rakit. Tujuan penelitian ini ialah mengkaji dinamika populasi ikan peperek 
(Leiognathus equulus) di perairan Selat Sunda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Agustus 2015 di 
PPP Labuan, Banten. Data yang diambil pada penelitian ini berupa data biologi seperti pengukuran panjang total 
dan tinggi ikan, bobot basah, dan jenis kelamin. Total ikan yang diambil selama penelitan ini mencapai 1895 ekor. 
Hasil menunjukkan bahwa nilai koefisien pertumbuhan (K) ikan betina dan jantan berturut-turut 0.47/tahun-1 dan 
0.79/tahun-1 dengan panjang asimptotik (L∞) sebesar 258 mm untuk betina dan 210 mm untuk jantan. Nilai panjang 
pertama kali tertangkap (Lc) ikan peperek betina (147.57 mm) maupun jantan (142.92 mm) lebih besar dibandingkan 
dengan nilai pertama kali matang gonad (Lm), yaitu untuk betina dan jantan berturut-turut 116.54 mm dan 146.162 
mm. Tingkat eksploitasi mencapai tingkat optimal antara 0.53-0.74. Laju eksploitasi ikan peperek telah melebihi laju 
eksploitasi optimum, sehingga diduga ikan peperek di perairan Selat Sunda telah tangkap lebih.
Kata kunci: dinamika populasi, ikan peperek, Selat Sunda, tangkap lebih
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PENDAHULUAN
Latar belakang
Selat Sunda merupakan selat yang 
membujur dari arah timur laut menuju 
barat daya di ujung barat Pulau Jawa dan 
ujung selatan Pulau Sumatera. Perairan 
Selat Sunda merupakan bagian dari Wilayah 
Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia 
(WPP RI) 572 yang memiliki potensi perikanan 
yang tinggi dengan hasil tangkapan mencapai 
588.60 ribu ton/tahun (Direktorat Jendral 
Perikanan Tangkap 2011). Nelayan yang 
menangkap ikan di perairan Selat Sunda 
mendaratkan hasil tangkapannya di Provinsi 
Lampung dan Provinsi Banten.
Ikan demersal merupakan salah satu 
sumberdaya perikanan yang cukup potensial 
dan memiliki banyak jenis ikan dengan nilai 
ekonomis yang tinggi. Ikan demersal adalah 
ikan yang umumnya hidup di daerah dekat 
dasar perairan. Ikan peperek (Leiognathus 
equulus) ialah sumberdaya ikan demersal 
yang dominan tertangkap di perairan Selat 
Sunda yang didaratkan di Pelabuhan 
Perikanan Pantai (PPP) Labuan, Banten. 
Ikan peperek menjadi salah satu ikan sasran 
dalam perikanan tangkap dan ditangkap 
dengan menggunakan alat tangkap payang, 
dogol, pukat pantai, purse seine, jaring 
rampus, bagan tancap, dan bagan rakit. 
Jaring rampus merupakan alat tangkap 
dominan yang digunakan untuk menangkap 
ikan peperek.
 Pemanfaatan sumberdaya ikan 
selama ini umumnya berorientasi kepada 
keuntungan sebesar-besarnya melalui 
penangkapan sebanyak-banyaknya, tanpa 
memikirkan dampak terhadap keberlanjutan 
sumberdaya ikan kedepannya. Peningkatan 
jumlah penduduk yang memanfaatkan 
sumberdaya perikanan sebagai sumber 
mata pencaharian untuk pemenuhan 
kebutuhan ekonomi menyebabkan tingginya 
tekanan pemanfaatan sumberdaya 
perikanan (Nababan et al. 2008) dan dapat 
meningkatkan kemungkinan terjadinya 
tangkap lebih (overfishing) dan penurunan 
hasil tangkapan ikan (Utami et al. 2012). 
Penangkapan ikan peperek dilakukan 
secara terus menerus setiap tahunnya. Hal 
ini akan mempengaruhi keberadaan dan 
kondisi stok sumberdaya ikan peperek di 
perairan Selat Sunda. Hal ini ditunjukkan 
dengan status tingkat pemanfaatan ikan 
demersal di WPP RI 572 berdasarkan 
Keputusan Menteri Nomor 45 Tahun 2011 
yang sudah mengalami overexploited. Oleh 
karena itu diperlukannya analisis untuk 
menduga pengelolaan yang berkelanjutan 
bagi perikanan ikan peperek. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji dinamika populasi 
yang meliputi parameter pertumbuhan, 
mortalitas, dan laju eksploitasi ikan peperek 
(Leiognathus equulus) di perairan Selat 
Sunda.
METODE PENELITIAN
Alat dan bahan penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan April-Agustus 2015 di PPP Labuan, 
Provinsi Banten. Ikan contoh yang diperoleh 
merupakan hasil tangkapan nelayan di 
sekitar perairan Selat Sunda (Gambar 1) 
yang didaratkan di TPI I dan III. Secara 
keseluruhan total ikan contoh yang diambil 
berjumlah 1895 ekor. Pengambilan data 
panjang total ikan contoh terdiri dari 
beberapa variasi ukuran yang kemudian 
diukur dari ujung mulut sampai ujung 
sirip ekor. Penimbangan bobot basah 
total tubuh meliputi bobot tubuh serta 
air yang terkandung didalamnya dengan 
menggunakan timbangan. Jenis kelamin 
diketahui dengan membedah dan mengamati 
morfologi gonad ikan peperek tersebut. 
Penentuan Tingkat Kematangan Gonad 
(TKG) dilakukan berdasarkan pengamatan 
terhadap ciri-ciri morfologi kematangan 
gonad berdasarkan klasifikasi Cassie (1956) 
dalam Effendie (2002).
ISSN 2087-4871
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Analisis data
Hubungan panjang bobot
 Analisis hubungan panjang bobot 
(Effendie 2002) menggunakan uji regresi 
dengan rumus sebagai berikut:
W adalah bobot (gram), L adalah 
panjang (mm), a dan b adalah koefisien 
perubahan bobot. Interpretasi hubungan 
panjang dan bobot dapat dilihat dari 
nilai uji-t konstanta b, yaitu dengan 
hipotesis nilai b=3 disebut isometrik, yaitu 
pertambahan panjang sebanding dengan 
pertambahan berat, sedangkan nilai b ≠ 3 
disebut hubungan allometrik.
Parameter pertumbuhan
Pendugaan parameter pertumbuhan 
meliputi nilai koefisien pertumbuhan (K), 
panjang asimptotik tubuh ikan (L∞), dan 
umur teoritik ikan pada saat panjang ikan 
nol (t0). Pendugaan parameter pertumbuhan 
(L∞ dan K) menggunakan metode ELEFAN I 
(Electronic Length-Frequency Analysis) yang 
terdapat di dalam program FISAT II (FAO-
ICLARM Stock Assesment Tools) versi 1.2.2. 
Nilai L∞ dan K digunakan untuk menduga 
t0 dengan mengikuti persamaan empiris 
Pauly (1983) in Sparre dan Venema (1999):
Log(-t0) = -0.3922-0.2752 Log
Lt adalah panjang ikan pada saat umur 
t (mm), L∞ adalah panjang asimtotik ikan 
(mm), K adalah koefisien laju pertumbuhan 
(mm/tahun), t adalah umur ikan, t0 adalah 
umur ikan pada saat panjang sama dengan 
nol (tahun).
Laju mortalitas dan laju eksploitasi
Parameter mortalitas meliputi 
mortalitas alami (M), mortalitas penangkapan 
(F), dan mortalitas total (Z). Laju mortalitas 
total (Z) diduga dengan kurva tangkapan 
yang dilinearkan berdasarkan data panjang. 
laju mortalitas alami (M) diduga dengan 
menggunakan rumus empiris Pauly (1984) 
in Sparred dan Venema (1999) sebagai 
berikut:
M adalah laju mortalitas alami (per 
tahun), L∞ adalah panjang asimtotik pada 
persamaan pertumbuhan von Bertalanffy 
(mm), K adalah koefisien pertumbuhan, 
t0 adalah umur ikan pada saat panjang 
sama dengan nol, T adalah suhu rata-rata 
perairan (ºC). Laju mortalitas total (Z) dan 
laju mortalitas alami (M) diketahui maka 
laju mortalitas penangkapan ditentukan 
melalui hubungan:
F=Z-M
Laju eksploitasi (E) ditentukan 
dengan membandingkan laju mortalitas 
penangkapan (F) dengan laju mortalitas 
total (Z):
F adalah laju mortalitas penangkapan 
(per tahun), Z adalah laju mortalitas total 
(per tahun), E adalah laju eksploitasi.
Gambar 1. Lokasi penelitian PPP Labuan, Kabupaten Pandeglang, Banten
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan panjang bobot
Analisis hubungan panjang bobot 
dimanfaatkan untuk mengetahui pola 
pertumbuhan suatu organisme (Effendie 
2002). Blueweis (1978) in Suwarni (2009) 
menyatakan bahwa, hubungan antara 
parameter panjang dan bobot dapat 
menggambarkan beberapa fenomena 
ekologis yang dialami oleh suatu spesies 
dalam daur hidupnya. Hubungan antara 
panjang dan bobot ikan peperek dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis 
regresi yang ditunjukkan pada Gambar 2. 
Berdasarkan analisis hubungan panjang 
bobot didapatkan persamaan ikan betina 
W = 0.0021L2.0628 dan ikan jantan W = 
0.0008L2.2405. Berdasarkan hasil uji t 
diketahui bahwa pola pertumbuhan ikan 
peperek adalah allometrik negatif, artinya 
pertambahan panjang lebih dominan 
dibandingkan dengan pertambahan bobot. 
Pengaruh ukuran panjang dan bobot tubuh 
ikan sangat besar terhadap nilai b yang 
diperoleh, sehingga secara tidak langsung 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
ukuran tubuh ikan akan mempengaruhi 
pola variasi dari nilai b (Suwarni 2009).
 Perbandingan pola pertumbuhan 
ikan peperek di beberapa perairan disajikan 
pada Tabel 1. Lelono (2007) menjelaskan 
perbedaan nilai b dapat disebabkan oleh 
perbedaan waktu dalam hari karena 
perubahan isi perut. Selain itu, nilai b 
dapat berbeda-beda di setiap perairan 
karena dipengaruhi faktor lingkungan 
perairan seperti temperatur, ketersediaan 
makanan, kondisi pemijahan, atau faktor 
lain seperti jenis kelamin, daerah dan waktu 
penangkapan (Effendie 2002; Kalayci et al. 
2007).
Gambar 2. Hubungan panjang bobot ikan peperek betina (a) dan jantan (b)
Tabel 1. Perbandingan pola pertumbuhan ikan peperek
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Estimasi parameter pertumbuhan
Ikan peperek yang diamati selama 
kegiatan penelitian ini mencapai 1895 
ekor dengan jumlah betina sebanyak 
1021 ekor dan jantan sebanyak 874 ekor. 
Jumlah ikan yang diperoleh berbeda-beda 
setiap bulannya karena tergantung dari 
hasil tangkapan nelayan. Proses analisis 
pemisahan kelompok umur ikan peperek 
menggunakan metode ELEFAN I dan 
hasilnya disajikan pada Gambar 3 dan 
Gambar 4.
Pertumbuhan ialah pertambahan 
ukuran panjang atau berat dalam 
suatu waktu (Effendie 2002). Parameter 
pertumbuhan ikan peperek disajikan pada 
Tabel 2. Pertumbuhan mempengaruhi 
stok ikan di suatu daerah. Pertumbuhan 
positif terhadap stok, tetapi pertumbuhan 
tidak menambah jumlah stok, melainkan 
menambah biomassa suatu stok (Palla dan 
Wolff 2007).
Panjang total yang didapatkan 
berbeda. Perbedaan struktur panjang 
tersebut dapat menggambarkan adanya 
perbedaan pertumbuhan yang dipengaruhi 
oleh faktor keturunan, jenis kelamin, 
umur, parasit, penyakit, kondisi lingkungan 
(Effendie 2002). Koefisien pertumbuhan 
(K) ialah percepatan pertumbuhan dalam 
mencapai panjang asimtotik (L∞) dari 
pola pertumbuhan ikan (Sparre dan 
Venema 1999). Tabel 2 menunjukkan 
laju pertumbuhan ikan jantan lebih besar 
dibandingkan dengan betina, artinya ikan 
jantan lebih cepat mencapai mencapai 
panjang maksimum. Semakin tinggi nilai K 
akan semakin cepat ikan tersebut mencapai 
panjang asimtotiknya dan semakin cepat 
pula ikan tersebut mati. Hal tersebut diduga 
sebagai salah satu penyebab lebih rendahnya 
proporsi ikan jantan dibandingkan ikan 
betina dalan contoh yang tertangkap. 
Menurut Froese et al. (2000) in Bakhtiar 
(2013), nilai K lebih dari 0.3/tahun termasuk 
dalam kategori yang tinggi. Perbedaan 
parameter pertumbuhan ikan untuk setiap 
jenis dipengaruhi oleh struktur panjang 
ikan yang sering tertangkap, alat tangkap 
yang digunakan, daerah penangkapan 
(Prihatiningsih et al. 2013). Oleh karena 
itu pertumbuhan jantan dan betina akan 
berbeda, begitupun juga spesies yang pada 
kolom perairan yang berbeda (Agustina 
2015).
Gambar 3. Sebaran frekuensi panjang ikan peperek betina
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Gambar 4. Sebaran frekuensi panjang ikan peperek jantan
Panjang ikan pertama kali tertangkap (Lc) 
dan panjang ikan pertama kali matang 
gonad (Lm)
Menurut Mahrus (2012) panjang 
pertama kali tertangkap (Lc) ialah panjang 
ikan yang ke-50% dari ikan tertangkap di 
suatu perairan.  Panjang ikan pertama kali 
matang gonad (Lm) dianalisis berdasarkan 
tingkat kematangan gonad (TKG), sedangkan 
untuk ukuran pertama kali ikan tertangkap 
dihitung menggunakan data frekuensi dan 
selang kelas panjang ikan. Analisis panjang 
ikan pertama kali tertangkap (Lc) disajikan 
pada Gambar 5.
Gambar 5 menunjukkan bahwa 50% 
ikan peperek betina tertangkap pada ukuran 
147.57 mm, sedangkan untuk ikan jantan 
pada ukuran 142.92 mm. Panjang ikan 
peperek pertama kali matang gonad untuk 
ikan betina sebesar 116.54 mm dan jantan 
sebesar 146.16 mm. Nilai Lm antara jantan 
dan betina berbeda hal ini dikarenakan 
ukuran pada waktu matang gonad ikan 
pada ukuran yang sama belum tentu 
mempunyai ukuran perlama kali matang 
gonad pada umur atau panjang yang sama. 
Selain itu adanya faktor-faktor seperti suhu, 
makanan, hormon, jenis kelamin, dan 
kondisi perairan.
Keberlanjutan perikanan tangkap 
sebaiknya didukung oleh peraturan yang 
menetapkan ukuran ikan yang layak 
tangkap, yaitu ikan yang memiliki panjang 
yang lebih besar dari panjang pertama kali 
ikan matang gonad. Banyaknya ukuran ikan 
yang tidak layak ditangkap menggambarkan 
bahwa nelayan belum mengetahui bulan-
bulan penangkapan yang tidah berpengaruh 
terhadap keberlanjutan sumberdaya 
perikanan dan usaha perikanan. Ikan yang 
tertangkap sebelum matang gonad, diduga 
ikan tersebut belum sempat memijah, 
sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap 
rekruitmen di perairan tersebut (Suwarni 
2009).
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Mortalitas dan laju eksploitasi
Berdasarkan nilai L∞ dan K, maka 
nilai mortalitas alami, tangkapan, dan 
kematian dapat dihitung. Mortalitas total 
(Z) ialah penjumlahan tingkat kematian 
stok ikan yang disebabkan oleh mortalitas 
alami (M) dan mortalitas tangkapan (F). 
Laju mortalitas alami dengan menggunakan 
rumus empiris Pauly, sedangkan nilai laju 
total kematian (Z) yang diperoleh dengan 
menggunakan kurva hasil tangkapan yang 
dikonversikan ke panjang. Laju eksploitasi 
(E) dihitung berdasarkan proporsi tingkat 
mortalitas penangkapan terhadap mortalitas 
alami. Dugaan tingkat mortalitas dan laju 
eksploitasi ikan peperek dapat dilihat pada 
Tabel 3.
Tingkat mortalitas penangkapan (F) 
betina dan jantan menunjukkan nilai yang 
lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
mortalitas alami. Mortalitas alami terjadi 
akibat adanya pemangsaan, penyakit, 
kelaparan dan usia tua (Sparre dan Venema 
1999). Hal ini secara tidak langsung akan 
merubah kelompok ukuran (size cohort) 
dan usia ikan (Powers 2014). Faktor-faktor 
lingkungan, seperti suhu dan salinitas, 
predasi, perubahan fisiologi, serta kepadatan 
ikan akan mempengaruhi tingkat kematian 
ikan (Houde 2008; Geffen et al. 2007; Nash 
dan Geffen 2012). Selain itu menurunnya 
mortalitas alami dikarenakan berkurangnya 
jumlah ikan yang tumbuh hingga usia tua 
dan mengalami kematian secara alami 
akibat telah tertangkap terlebih dahulu 
oleh kegiatan penangkapan yang sangat 
tinggi. Perbedaan laju mortalitas akibat 
penangkapan disebabkan oleh adanya 
perbedaan penyebaran ikan-ikan berukuran 
besar dan kecil. Menurut Ahmad (2000) 
koefisien kematian akibat penangkapan 
pada umumnya dipengaruhi oleh jumlah 
alat tangkap dan intensitas penangkapan, 
semakin banyak jumlah dan intensitas alat 
tangkap, semakin besar koefisien kematian 
akibat penangkapan. Tingginya nilai 
mortalitas penangkapan mengindikasikan 
terjadinya growth overfishing dimana hasil 
tangkapan yang didominasi oleh ikan muda 
atau ikan kecil pada ukuran pertumbuhan 
(Saputra et al. 2009).
Gulland (1983) menyatakan 
bahwa, laju eksploitasi optimal sebesar 
0.50, sedangkan pada penelitian ini 
laju eksploitasi ikan peperek di perairan 
Selat Sunda telah melebihi nilai optimal 
yang mengindikasikan bahwa stok ikan 
peperek telah mengalami overexploitation. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Boer 
dan Aziz (2007) yang mengatakan bahwa 
terlihat adanya gejala tangkap lebih di 
perairan Selat Sunda. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, didapatkan eksploitasi ikan 
betina lebih besar dibandingkan dengan 
ikan jantan yang berarti kematian ikan 
peperek betina di perairan Selat Sunda 
disebabkan oleh aktivitas penangkapan. 
Spesies yang dieksploitasi akan berdampak 
tereduksinya ikan-ikan dewasa, sehingga 
ikan belum sempat untuk bereproduksi dan 
mengakibatkan tidak adanya rekruitmen 
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yang masuk ke dalam suatu stok. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan penangkapan 
sangat berpengaruh terhadap perubahan 
populasi ikan di suatu perairan (Masrikat 
2012).
 Berdasarkan hasil penelitian kondisi 
perikanan ikan peperek pengelolaan yang 
tepat terhadap permasalahan ini, ialah 
diperlukannya pengontrolan aktivitas 
penangkapan dengan pembatasan 
upaya tangkap dan pengaturan daerah 
penangkapan (fishing ground) (Maouel et al. 
2014) agar dapat menghasilkan produksi 
yang tinggi, penentuan daerah penangkapan 
pada musim pemijahan, penangkapan 
pada ikan yang berukuran lebih Lc, dan 
penangkapan pada ikan yang berukuran 
lebih tinggi dari nilai Lm (Musbir et al. 
2006). Selain itu berdasarkan ukuran ikan 
pertama kali tertangkap tersebut, spesifikasi 
alat untuk menangkap ikan peperek 




Dinamika populasi ikan peperek dari 
parameter pertumbuhan didapatkan pola 
pertumbuhan ikan, yaitu allometrik negatif 
dengan panjang asimptotik (L∞) 258 mm 
(betina) dan 210 mm (jantan), koefisien 
pertumbuhan (K) 0.47 pertahun (betina) 
dan 0.79 pertahun (jantan), umur teoritik 
ikan pada saat panjang ikan nol (t0) sebesar 
-0.72 (betina) dan 0.93 (jantan). Selain itu, 
parameter laju mortalitas penangkapan (F) 
untuk ikan peperek betina maupun jantan 
lebih besar dari laju mortalitas alami (M). 
Selanjutnya, parameter laju eksploitasi 
(E) ikan peperek betina (0.53) dan jantan 
(0.74) sudah melebihi laju eksploitasi 
optimum, sehingga kondisi perikanan ikan 
peperek telah mengalami tangkap lebih 
(overexploited).
Saran
Penelitian lebih lanjut mengenai 
aspek reproduksi dan stok ikan peperek 
di Perairan Selat Sunda perlu dilakukan 
pada periode waktu yang berbeda, 
sehingga data yang diperoleh lebih 
representatif dan dapat menghasilkan 
saran alternatif pengelolaan ikan peperek 
yang berkelanjutan di perairan Selat Sunda.
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